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ABSTRAK

Nuzaki. Khasan. 2023. Penergpan Media Pembelgaran Abakus dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswva SDN 02 Wangandowo Pekal ongan.
Skripsi. Pekalongan: Program Studi Pendidikan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Isslam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd.

Kata Kunci : Media Pembelgaran Abakus, Kemampuan Berhitung Matematika.

Peserta didik kelas 1 SDN 02 Wangandowo Pekaongan telah menerapkan
media abakus dalam kegiatan belajar mengagjar matematika, namun belum ada
analisis tentang perencanaan dan evaluasi lebih lanjut terkait keberhasilan, faktor
pendukung dan penghambatnya Selainy. menggunakan abakus, siswa juga
menggunakan media-media dain seperti. bulatan manik-manik dan bebatuan
mengingat hasil belgar matemetika siswa“lebihgrendah jika dibanding dengan
kemampuan belgjar maia pelajaran lain. Hal ini dibuktikan dari daftar nilai guru
yang menunjukan nilé rate- rataulangan harian matematika masih di bawah KKM.

Penelitian (Mukti, 2021) menjelaskan bahwa, penggunaan media
pembelgaran Sempoa mendorong adanya peningkatan dalam pembelgaran
pengenalan berhitung di taman kanak-kanak Darul Ulum|Jambesari Lengkong
Mumbulsari Jember. Hasil yang sama juga terdapat pada penelitian (Surti,2022)
yang menunjukkan bahwa pembelaaran Matematika dengan menggunakan media
pembelajaran Abakus dapat dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pembelgjaran
matematika di kelasl SDN Besuk |1, Kabupaten Probolinggo.

Keterbaruan alau pentingnya penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian sebelumnya baru menerapkan media pembelajaran abakus namun
belum adanya evaluas dan analisis terkait penerapanya dengan menggunakan
metode penelitian. kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitetif dengan
jenis penelitian lapangan atawu field research. Sumber data primer dalam penelitian
ini yaitu peserta didik / wali murid, kepala sekolah; serta wali kelas sekaligus guru
pengampu ‘mata pelgaan matemaiika. /Sedangkan sumber daia sekunder
didapatkan dari buku dan peneliti dari pendliti sebelumnya. Teknik pengumpulan
data menggunakan metodewawancer a, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan kondensast data drspfay “data, dan verifikasi/penarikan
kesimpulan.

Tujuan penditian ini addah untuk mendeskripsikan penergpan media
pembel g aran abakus serta faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa SDN 02 Wangandowo Pekalongan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usaha penerapan media pembelgaran abakus dilakukan
dengan banyak latihan praktis menggunakan media tersebut di  kelas,
mengintegrasikan media abakus dengan kurikulum, menciptakan berbagai jenis
permainan, dan pemberian umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang
penggunaan media pembelgaran abakus. Faktor pendukungnya yaitu minat siswa
untuk belgar, kerja sama yang baik antara pendidik dengan peserta didik, adanya
fasilitas yang mendukung, dukungan orang tua, dan kesadaran pendidik dan peserta
didik. Faktor penghambatnya adalah kemampuan peserta didik yang beragam,
kurangnya pengawasan dari orang tua, dan lingkungan belgar saat di rumah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Undang-undang sistem pendidikan nasional pasal 4 menjelaskan
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia | ndonesiaseutuhnya, yaitu manusiayang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur memiliki
pengetahuan dan keterampt!an, kesehatan jasmanidan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab. kemasyarakatan dan
kebangsaan”.t Oleh sebab itu pendidikan menjadi wadeh bagi peserta didik
melalui belgjar yang merupakan rangkaian proses perubahan perilaku dalam
bentuk penguasaan penggunaan, dan penilaian terhadap sikap dan nilai,
pengetahuan serta keterampilan.

Salah. satu.yang dapat dijadikan indikator keberhasilan.pendidikan adalah
dengan _melihat tinggrirendahnya persentase penduduk yang melek huruf.
Tingkat melek huruf dapat dijadikan ukuran kemajuan suatu bangsa. Angka
Melek Huruf (AMH) adalahperbandingan antarajumlah penduduk usia 15 tahun
Ke alas yang dapal membaca dan menulis dengan jumlah penduduk usia 15 tahun
ke bawah. Batas maksimum untuk angka melek huruf adalah 100 sedangkan
batas minimum O (standar UNDP). Hal ini menggambarkan kondisi 100 persen
atau semua masyarakat mampu membaca dan menulis, dan nilai nol

mencerminkan kondisi sebaliknya.

1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 6, ayat (4).



TIMSS 2015: IPA & Matematika kelas IV 5D
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aian Negar a-negar a peserta
Sumber: Tren International Mathematicsand Sci Study (2015),diolah

Gambar 1.1 diketahui bahwa dal gka membandingkan

prestas mat ka dan sains siswa kelas 4 dan 8 eberapa negara telah

dilakukan su elitian, yaitu trendsin internation hematics and science
a umum TIMSS bertu | sistem
pendidi jar_si dalam bidang

setiap 4 tahun sekali, yaitu
tahun 1995, 1999, 20 donesia termasuk salah satu
negara yang menjadi objek TIMSS pada empal periode teraknir. Berbicara
mengena prestas matematika, posisi Indonesia masih dibawah internasional
seperti yang dilansir oleh TIMSS. Hasil studi TIMSS 2003, Indonesia berada di
peringkat 35 dari 46 negara peserta dengan skor rata-rata 411, sedangkan rata-
rata skor internasional 467. Hasil studi TIMSS 2007, Hasil TIMSS dan PISA

yang rendah menunjukkan bahwa siswa Indonesia tidak mengetahui soal-soal



yang memerlukan perspektif tingkat tinggi, yaitu soal-soal yang memerlukan
penerapan dan penalaran. Rendahnyatingkat pendidikan di Indonesia dan bahan
gar (buku pelgjaran) yang digunakan siswa setiap tahunnya berbeda-beda sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Faktor lainnya adalah kualitas pendidikan di
Indonesia yang masih rendah karena berbagai sebab; Pertama, minimnya sarana
dan prasarana penunjang pembel gjaran. Misalnya, karenakurangnyaruang kelas
di sekolah, jumlah siswa melebihr dayatampung di semua sekolah. Kedua, guru
yang kurang profesional. Misalnya gurtr yang datang ke kelas hanya
memberikan tugas mencatat untuk siswa dan tidak memberikan penjelasan
materi secara detail.

Pemerintah Indonesia telah melakukan tugas yang sangat besar untuk
mereformasi kualitas pendidikan di Indonesia, terutama di semua tingkatan.
Dalam rangka meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan di Indonesia,
K ementerian.Pendidikan dan K ebudayaan mencanangkanprogram.studi mandiri
yang dicanangkan oleh"Menteri Pendidikan, antara lain. Aturan USBN (Ujian
Sekolah Berstandar Nasional), UN (Ujian Nasional), RPP (Rencana Pel aksanaan
Pembel gjaran) dan Zonasi PPDB (Penerimaan'Siswa Baru) (kemdikbud, 2019).

Upaya yang telah diuraikan diatas diharapkan dapal meningkatkan kualitas
pendidikan dan memperkuat posisi Indonesia dalam kajian PISA dan TIMSS.
Sebab, sgjatinya yang perlu dibangun bangsa Indonesia adalah membangun
kualitas sumber daya manusianya, dimana kekuatan terbesar sumber daya
manusia ada pada generasi muda sehingga penyelenggaraan kegiatan belajar

mengajar bisa maksimal.



Proses penyelenggaraan kegiatan belgjar mengajar merupakan interaksi
yang dilakukan antara guru dengan siswa dalam situasi pendidikan atau
pembelgjaran untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Termasuk juga
pada konsep penyelenggaraan kegiatan belgjar matematika. Konsep dalam
pembelgjaran matematika itu bersifat abstrak. Sedangkan pada umumnya siswa
berpikir dari hal-hal yang konkretgmenuju hal-hal yang abstrak. Sehinggahal ini
menyebabkan siswa menganggap bahwapembelaaran matematika adalah
pembelgaran yanggpaling sulit. Meskipun: demikian, semua orang harus
mempelgjarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari . 2

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-* Ankabut ayat 14-

ke

= & M - i = 'J' ko ".I =
""ﬁ'_'.“.”’_. : ":“_‘Lﬁ 2 d b _|_ - 34 | 5 HECR i | 5o 3

L

EEPSUEIEI P
Artinya._“Sungguh, Kami benar-benar-telah _mengutus Nuh kepada
kaumnya, lalu dia tinggal bersama mereka selama seribu tahun
kurang lima puluh tahun. Kemudian, mereka dilanda banjir
besar dalam keadaan sebagal orang-orang zalim”(Q.S. Al-
‘Ankabut™ 14).
Kaitan Ayal tersebut dengan tema penelitian ini adalah ayai ini berisi
konsep berhitung pengurangan bersusun pendek dengan contoh 1000-50 = 950

yang sgaan dengan penelitian ini yaitu membahas kemampuan dalam

berhitung.

2 Surti. (2019). Peningkatan Kemampuan Berhitung dengan Menggunakan Media Abakus
pada Sswa Kelas| SDN Besuk |i Kecamatan Bantaran Tahun Pelajaran 2019/2020. 01, 1-23.



Belgar berhitung sangat penting untuk dikuasai oleh setiap peserta didik
karena berhitung dalam matematika merupakan suatu ilmu disiplin yang
aplikatif dan praktis. Aplikasi dari ilmu matematika sangat berguna dalam
kegiatan manusia sehari-hari, seperti dalam kegiatan transaksi jual beli, kegiatan
pengukuran panjang, menghitung jarak, dan lain sebagainya. Menjadikan
matematika adalah suatu kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh setiap
peserta didik. Salah satugddiantaranya peaguasaan kemampuan dasar bisa
menggunakan bendasbenda konkrit untuk membantu pemahaman anak-anak
terhadap pengertian-pengertian dalam berhitung. Dengan memperhatikan
prinsip tersebut di atas, maka dengan menggunakan media dapat mengurangi
verbalisme, anak |ebih aktif, serta ilmu yang diterima lebih tahan lama dan
pembelgaran| @an lebih menyenangkan, sehingga media abakus dapat
meningkatkan kemampuan berhitung. Pembel gjaran matematika adal ah bersifat
abstrak.danpolapikir siswayang masih bersifat konkret.Dampaknyas swaakan
kesulitan dalam bel aj ar'menghitung.®

Berdasarkan hasil observes dan wawancara kepada guru kelas 1 di SDN
02 Wangandowo penditimemperolen data bahwa abakus sudah mereka
terapkan dan berhasil namun belum ada andisis tentang perencanaan dan
evaluasi lebih lanjut terkait keberhasilan, faktor pendukung dan penghambatnya.
Selain menggunakan abakus mereka juga menggunakan media-media lain

seperti bulatan manik-manik dan bebatuan karena teridentifikasi juga hasil

3 Herwanto, S. (2019). Peningkatan Prestasi Belgjar Matematika Materi Perkalian Melalui
Media Abakus bagi Siswa Tunanetra. Jurnal Rehabilitasi dan Remediasi, Vol. 21. No. 1. him. 12.



bel ajar matematika lebih rendah jika dibanding dengan kemampuan belgjar mata
pelgjaran lain. Hal ini dibuktikan dari daftar nilai guru yang menunjukan nilai
rata- rata ulangan harian matematika masih di bawah 7,5. Salah satu faktor
penyebab rendahnya kemampuan belgjar matematika di SDN 02 Wangandowo
adal ah penyampaian guru dalam pembel g aran matematika hanya menggunakan
metode ceramah. Banyak gurugy@ng beranggapan bahwa metode ceramah
merupakan metode pembelgiaran’yang'paling.praktis, mudah, dan efisien. Tetapi
jika hanya menggunakan metode ceramah, si'swamerasasulit dalam memahami
konsep pada pembela) aran matematika menjadi kurang, dari yang diharapkan.
Sebab guru heranggapan bahwa siswa telah menguasal materi sama halnya
dengan apa yang telah guru kuasai. Padaha guru berkewajiban menanamkan
materi pelgaran matematika dengan memberi dorongan den rangsangan kepada
siswa.*

Keterbaruan. atau pentingnya penelitian ini denganpenelitian.sebelumnya
yaitu penelitian sebelumnya baru menerapkan media_abakus namun belum
adanya evaluasi dan analisis terkait penerapanya dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Berdasarkan latar befakang masal ah tersebut, pendliti ingin
melakukan penelitian mengenai “Penerapan Media Pembel gjaran Abakus dalam

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa SDN 02 Wangandowo

Pekalongan’’.

4 Surti. (2019). Peningkatan Kemampuan Ber hitung dengan Menggunakan Media Abakus
pada Sswa Kelas| SDN Besuk |i Kecamatan Bantaran Tahun Pelajaran 2019/2020. 01, 1-23



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media pembelgaran abakus dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa SDN 02 Wangandowo Pekalongan?

2. Apa faktor pendukung dan jenghambat penerapan media pembelgaran
abakus dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa SDN 02
Wangandowo Pekalongan?

C. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan masal ah yang telah ditentukan di atas, makatujuan
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan media pembelgaran abakus dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa SDN 02 Wangandowo
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripstkan faktor pendukung dan penghambat penerapan media
pembel a aran abakus dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa SDN
02 Wangandowo Pekalongarn.

D. Kegunaan Penditian
Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat

baik dari manfaat teoritis maupun manfaat praktis, sebagai berikut:



1. Kegunaan Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang penergpan media
pembel gjaran abakus dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswadi
tingkat Sekolah Dasar.

b. Memberikan informasi dan gambaran mengenai penergpan media
pembelgjaran abakus dal agafmeningkatkan kemampuan berhitung siswa
serta apa sgja faktor pendukung dan penghambatnya.

2. Kegunaan praktis

a. Menambah wawasan peneliti dan memberiken pengalaman serta
gambaran tentang penerapan media pembelgaran abakus dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa di tingkat Sekolah Dasar.

b. Diharapkan dapat bermanfaat dan bisa menjadi bahan untuk penerapan
media pembel gjaran abakus dalam meningkatkan kemampuan berhitung
siswadi-tingkat Sekolah Dasar.

c. Diharapkan menambah ilmu pengetahuan, sumber’ kajian dan juga
kepustakaan program studi Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah terkait
tentang penerapan media pembelgaran abakus dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswadi tingkatl Sekolah Dasar.

d. Diharapkan penelitian ini bisamenjadi tambahan kajian kepustakaan yang
dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya mengenai penerapan media
pembel gjaran abakus dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa di

tingkat Sekolah Dasar.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis field research, yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan. Dengan
melakukan penelitian jenisidnijimaka dapat melihat langsung bagaimana
penerapan media pembelgaran abakus dalam meningkatkan kemampuan
berhitung siswa SDN 02 \Wangandowo Pekalongan.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penéelitian ini  merupakan
pendekatan kualitatif-deskriptif. Sesuai dengan permasalahan yang ada
dalam penelitian ini yaitu bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, perseps,
tindakan.secara holistik, dan bahasa pada suatu.konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan sebaga metode alamiah.

Penelitian Ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan
penerapan media pembelgaran abakus dalam meningkatkan kemampuan
berhitung siswa SDN 02 Wangandowo Pekal ongan. Penggunaan mediaini
dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan dan memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat

dipercaya.
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c. Lokas Penelitian
Peneliti memilih lokas penelitian di SDN 02 Wangandowo
Pekalongan. Dengan sasaran penelitian kelas bawah/kelas fase A. untuk
waktu penelitianya 25 Maret 2024.
d. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Sumber dataprimer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumbernyagdengan melakukan pengukuran sendiri dalam bentuk
observasi, wawancara dan lain-lain.> Maka dari itu, peneliti harus
melakukan wawancara dan observasi terhadap peserta didik / wali
murid, kepala sekolah, serta wali kelas sekaligus guru pengampu mata
pel ajaran matematika.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data.yang.diperoleh oleh dari
karya penelittan sebelumnya yang relevan _dengan cara membaca,
melihat, atau mendengarkan. Data ini berasal darl data primer yang
sudah dilakukan ofeh pendliti sebelumnya.®
e. Jenis Data
Berdasarkan sumber data baik primer maupun sekunder, jenis data
yang diperlukan dalam penelitian ini berupa kata-kata, tindakan, dan

sumber tertulis yang diperoleh dengan wawancara dan observasi. Selain

5 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Y ogyakarta: Pustaka llmu,
2020), him. 247.

6 Ardhi Kusumasti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
LPSP, 2019), him. 34.
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itu jenis data juga berupa dokumen-dokumen yang terdiri dari catatan
lapangan.
f. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara
Teknik wawancara berguna untuk mencari dan menggali

informasi sedetail mungkin'kepada narasumber. Méeliputi: Bagaimana
penerapan mediaspembelaaran abakus di SDN 02 Wangandowo
PekalonganadApa faktor pendukung dan penghambat penerapan media
pembelgaran abakus dal am meningkatkan'kemampuan berhitung siswa
SDNJ02 Wangandowo Pekal ongan.

2) Observes

Observasi merupakan aktivitas mencatat suatu gejala atau

peristiwa dengan menggunakan alat bantu berupa merekam dan
mencatat._guna mendapatkan informasi_sesual.tujuan.. penelitian.
Penggunaan “teknik observasi gberguna untukd mengamati dan
membandingkan antara informas yang didapat melalui narasumber
dengan kondrsTingkungan “sebenarnya. Meliputi: Peneliti akan
mengobservasi bagaimana proses kegialan belgar siswa melalui
penerapan media pembelgaran abakus di SDN 02 Wangandowo
Pekalongan. Dan pendliti juga akan mengobservasi bagaimana proses
kegiatan guru dalam menggar siswa dengan menggunakan abakus

mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkanya.
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3) Angket dan Dokumentasi
Angket dan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang
menjadi objek penelitian. Penggunaan teknik ini untuk melengkapi data
hasil wawancara dan observasi meliputi daftar nilai siswa, rekaman
proses kegiatan, foto kegi@tan, is angket, dan lain-lain.’
g. Teknik Anadisis
Anaisisdata kualitatif adalah bersifatsinduktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan deata yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang
dikumpulkan_secara berulang-ulang dengan_teknik.triangulasi, ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebtt berkembang menjadi teori.®
Teknis analiS's data meliputi:
1) Kondensas Data
Kondensas Dalaalau yang sering disebut pemadaian data adalah
proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan atau
transformasi data yang muncul dalam korpus (badan) lengkap catatan

lapangan tertulis, transkrip, wawancara, dokumen, dan bahan empiris

7 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021),
him. 150.

8 Sugiyono, Metode Penelitiaan: Kudlitatif, Kuantitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2019), hal. 335
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lainnya. °

Pemadatan data merupakan suatu bentuk analisis yang
mengjamkan, memilah, memfokuskan, membuang, dan
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan diverifikasi. Proses kondensas atau transformasi data
berlanjut setelah pekerjaan lapangan selesai, hingga laporan akhir
selesai 1

2) Display Data

Display data atau penyajian data bertujuan untuk memudahkan
peneliti dalam mengambil kesimpulan. Secara umum penyajian data
merupakan kumpulan informas terkelola dan terorganisir yang
memungkinkan pengambilan gambar dan tindakan. Penyajian data ini
dapat berbentuk tabel, chart dan grafik ‘serta model lain yang
mendukung kemudahan peneliti untuk mengambil simpulan. Display
datadilakukan untuk melihat gambaran dari keselukuhan.

3)_Verifikas/Penarikan kesimpulan

Verifikass atau penarikan kesmpulan merupakan langkah
terakhir dalam™proses analisis™ data penelitian kualitatif. Proses
penarikan kesimpulan adalah kesimpulan awd yang sifatnya

sementara.’> Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan cara

% Miles, M.B., & Huberman, A.M., Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New
Methods, Newbury Park, CA: Sage Publication, 1984.

10 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, & Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis
A Methods Sourcebook, (United States Of America: Libary of Congress Catal oging-in-publication
Data, 2019), him. 12.

1 gyafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2021), him. 48.

12 1 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Nilacakra Publishing
House, 2019), him. 76.
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membandingkan kesesuaian pernyataan yang terkandung dengan

konsep-konsep dasar dalam penelitian.

h. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan suatu nilai ukuran yang menunjukkan
tingkat kevalidan dan ketepatan dari suatu instrumen pengumpulan data.*3
Teknik keabsahan data antara lain melalui Triangulasi. Triangulas
merupakan salah satll teknik pengeeekan keabsahan data melalui uji
kredibilitas, _transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.
Kredibilitas merupakan bagian penting dalam teknik triangulasi karena
untuk menjamin data yang dikumpulkan mengandung nilai kebenaran. 14
Triangulasl dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber baik dari
dalam maupun luar sebagai bahan perbandingan dan menentukan nilai
kebenaran, | keandalan, keabsahan dan dependahilitas. Adapun jenis
triangulasi.terdiri dari triangulasi data, metode, sumber,.teori,dan peneliti.
Triangulasi data dan metode digunakan untuk melakukan verifikasi dan
validas data®® Triangulas adalah teori, sumber, dan peneliti berarti
konvergens antara pendliti - (penyatuan Catatan lapangan satu pendliti

dengan hasil observas penditi lain).'

13 Sgpto Haryoko, Bahartiar, & Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar:
Badan Penerbit UNM, 2020), him. 383.

14 Nasution, S., Metode Penelitian Naturalistik-K ualitatif, Bandung: Tarsito, 1988.

15 patton, M.G., Qualitative Evaluation Methodes, Baverly Hills: Sage Publications, Inc.,
1980.

16 Miles, M.B., & Huberman, A.M., Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New
Methods, Newbury Park, CA: Sage Publication, 1984.
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F. Sistematika Penulisan

BAB I, berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi
masal ah, pembatasan masal ah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB |1, berisi landasan teori, meliputi: upayaguru dalam pemilihan media
yang tepat pada kurikulum merdekaibel ajar dalam mata pelgjaran matematika
yang meliputi: pendidikan,  metode’ pembelgjaran, kurikulum, kurikulum
merdeka belgjar, pemabelgjaran matematika.

BAB Il beris hasil pendlitian dan pembahasan, meliputi: gambaran
umum SDN 02 Wangandowo Pekalongan, penerapan| media pembelgaran
abakus dalalm  meningkatkan kemampuan berhitung siswa  SDN 02
Wangandowo, Pekalongan, serta faktor penghambat dean pendukung dalam
penerapan media pembelgaran abakus dalam meningkatkan kemampuan
berhitung.siswa.SDIN 02 Wangandowo Pekal ongan.

BAB 1V, berisandlisis hasil penditian, sub_bab pertama mencakup
analisis penerapan, media pembelgjaran @bakus dalam meningkatkan
kemampuan berhitung'srsswa SDN 02 Wangandowo Pekalongan, sub bab kedua
berisi andisis mengenal fakior pendukung dan penghambal dalam penerapan
media pembelgjaran abakus dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa
SDN 02 Wangandowo Pekal ongan.

BAB V, berisi penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan media abakus dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa SDN 02 Wangandowo Pekal ongan
dapat memberikan kesimpulan baliwa:
1. Proses Penerapan Media Pembéelgjaran Abakus dalam Meningkatkan
Kemampuan Beghitung Siswa SDN 02 Wangandowo Pekalongan
Usahaiguru dalam menerapkan media pembelgjaran abakus di SDN 02
Wangandowo Pekalongan diantaranya adalah guru memahami konsep dan
fungs abakus secara mendaam sebelum menerapkannya dalam
pembelgjaran, guru memilih jenis media pembelgaran abakus yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana,cara_menggunakan abakus dengan.benar, guru.memberikan
banyak latihan praktis kepada siswa untuk™ menggunakan abakus dalam
berbagal jenis perhitungan, guru mengintegrasikan media abakus dengan
kurikulum yang ada, gurtmengembangkan Kreativitas dalam penggunaan
abakus dengan menciptakan berbaga jenis permainan alau aktivitas yang
melibatkan penggunaan abakus, dan guru memberikan umpan balik yang
konstruktif kepada siswa tentang penggunaan abakus.
Berdasarkan assesment formatif dan sumatif yang diberikan kepada
siswa, nilai matematika siswa terendah yaitu 58 dan serta tertinggi yaitu 93.

Adapun rata-rata nilai yang dicapa siswa dari kedua assesment tersebut

55
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adalah 80. Selain itu, jumlah siswa yang mendapatkan nilai matematika di
bawah 70 terdapat sebanyak 2 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai
matematika di atas 70 terdapat sebanyak 16 siswa. Dapat disimpulkan bahwa
nilai yang didapatkan oleh siswa berdasarkan assesment formatif dan sumatif
sudah cukup bagus. Hal ini mencerminkan kegiatan belgar mengajar
matematika di kelas sudah cukeipberhasil.

Selain peran guru.dalam mendukung penerapan abakus dalam kegiatan
belajar matematika, diperlukan juga programisekolah dalam mendukung
penerapan media abakus. Adapun program sekelah yang dapat mendukung
penerapan media pembel g aran abakus di SDN 02 Wangandowo Pekal ongan
diantaranya adal ah program sekolah memastikan Ketersediaan fasilitas yang
diperlukanfuntuk menggunakan media abakus, program sekolah memastikan
bahwa penggunaan media abakus terintegrasi secaraefektif dalam kurikulum
matematika,program sekolah menyediakan pelatibhan.dan pengembangan
profesional untuk gurudalam hal penggunaan medi a. abakus, program sekolah
mendorong kolaboresi’ antara guru-gurd  matematika untuk berbagi
pengalaman, strategr pengajaran, dan'sumber daya terkait penggunaan media
abakus, program sekolah meakukan evaluasi dan pemaitauan secara teratur
terhadap efektivitas penggunaan media abakus dalam pembelgaran
matematika, dan program sekolah mengajak orang tua untuk terlibat dalam

mendukung penggunaan media abakus di rumah.
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pada proses penerapan
media pembelajaran abakus dalam meningkatkan kemampuan
ber hitung siswa SDN 02 Wangandowo Pekalongan.

Faktor pendukung pada proses penerapan media pembelgjaran abakus
di SDN 02 Wangandowo Pekalongan yaitu minat siswa untuk belgjar, kerja
sama yang baik antara pendidik dengan peserta didik, adanya fasilitas yang
mendukung, dukungan erang tua, sertakesadaran pendidik dan pesertadidik.
Faktor penghambat pada proses penerapan media pembel gjaran abakus
di SDN 02 Wangandowo Pekalongan yaitu kemampuan peserta didik yang
beragam, Kurangnya pengawasan dari orang tua, serta kondis lingkungan

belgjar saat di' fumah.

B. Saran

Dari hasil pendlitian yang telah peneliti lakukan, penulis mempunyai
harapan.agar.penerapan media pembelagjaran abakus,di. SDN.02 \Aangandowo

Pekalongan dimasa yang akan datang menjadi lebih berkembang dari masa

sekarang.

1. Bagi sekolah, kepala“sekolah dan gurt-gurt” madrasah ibtidaiyah sebagai
penggerak tetaplah berkreasi dain berinovasi dalam menyiapkan media-media
untuk membantu kegiatan belgjar mengajar baik di kelas maupun program-
program yang mendorong peserta didik lainya sehingga memiliki semangat
belgjar yang lebih.

2. Bagi pendliti selanjutnya, agar dapat melakukan kajian yang lebih mendalam

tentang penerapan media pembelgaran berhitung abakus melaui
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pembelgjaran matematika dalam materi berhitung dengan metode yang
berbeda |ainnya dan menambahkan dengan meninjau dengan memperhatikan
softskill siswa untuk penelitian ini sehingga mampu mengembangkan hasil

dari penelitian penerapan media tersebut.
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1. Siapanamaibu?
2. Jabatan ibu di SD,
3. Bagaimana sgj erdirinya SDN 02 \Wangandow
4. ApasgaVis ist SDN 02 Wangandowo ?
5. Apayangibu ui tentang media berhitung Abaku
at ibu mengena Abakus ?
adidik terdapat perbedaan tingkat puan berhitung ?

KBM Matematika di SDN 02 Wan
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Pertanyaan kepada: guru mata pelgj

1. Siapanamaibu?

2. Jabatan ibu di SD,
3. Apayang lbu I tentang media berhitung Ab.
4. Bagaimanap

5. Apakah di kel g ibu ampu terdapat perbedaan tin
berhitung pad tadidik ?

at ibu mengenai Abakus ?

kemampuan

6. Bagaimana pr penergpan media Abakus saat KB ematikadi SD N 02

9. Apakah
hendak mengajar?



PEDOMAN WAWANCARA
NamaWali Murid:
Dari Siswa yang bernama:
Kelas:
Tanggal: 25 Maret 2024
Jam: 10.00 WIB - Selesai
Tempat: Halaman sekolah

Pertanyaan kepada: wali muri

1. Siapanama And
2. Kelas berapa
3. Apaprofesi A
4. Apayang An ahui tentang media berhitung Ab.

at Anda mengenal media berhitung

6. Apakah terd ogram sekolah yang menunjang pr penerapan media
Abakus saat Matematikadi SD N 02 Wangand

7. Ap
med

uru mata pelgjaran Matemati ergpan
atematika di SD




PEDOMAN ANGKET
Nama Murid:
Kelas:
Tanggal: 25 Maret 2024
Jam: 10.00 WIB - Selesai
Tempat: Halaman sekolah Pertanyaan kepada peserta didik

Angket
Pembelajaran M atematikaiV enggunakan Media Abakus

Nama
Sekolah

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda centang pada kolom YA jika deskripsi yang diberikan sesuai
dengan kondisi anda. Jikatidak, berikan tanda centang pada kolom TIDAK.

TANGGAPAN
YA TIDAK

NO DESKRIPSI

1 "Matematika bukan pel g aran
yang sulit bagl saya

2 | Sayaselalu bersemangat
ketika bel aj ar matematika di
kelas

3 | Sayasdldu memperhatikan
guru matematika yang
sedang menjelaskan di depan
kelas

4 | Sayatidak mudah bosan
ketika belgjar matematika di
sekolah

5 | Sayasering membaca buku
matematika saat belgjar di
rumah

6 | Sayamerasasayamemiliki
potensi di bidang
matematika




7 | Angka matematika bukanlah
hal yang saya takuti

8 | Guru matematika sangat
ramah sehingga saya senang
belgjar matematika

9 | Berhitung adalah kesukaan
saya

10 | Sayasangat terbantu dalam

berhitung menggunakan
media abakus




Narasumber
Jabatan
Hari/tanggal
Pukul
Tempat

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA

S (Subjek)

: Umi Khomsatun S.Pd M.Pd
: Kepala Sekolah

: Sabtu/30 Maret 2024

: 09.00 WIB

: Ruang Kepala Sekolah

: P (Pendliti)

No

Pelaku

Hasi| Wawancara

1 P

Bagaimanapreses ibu dalam supervisi?

pelaksanaan’ supervisi dilaksanakan melalui
tigatahap yaitu:

Perencanaan. K egiatan perencanaan mengacu
pada kegiatan identifikasi permasal ahan.

Pel aksanaan.

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan
nyata yang dilakukanuntuk memperbaiki atau
meningkatkan kemamptian Pendidik.
Evaluasi.

Dan Tindak Lanjut.

Bagaimana proses setiap guru  dalam
menggunakan mediapembel gjaran?

Proses awa nya siswakurang-terterik dengan
pembel a aran matematikakarenaterkesan sulit
dan membosankan dan. melihat hasil belgar
siswa terutama mata pelaaran matematika
pada penambahan dan pengurangan sangat
rendah maka digunakanlah alat hitung abakus
untuk melaiih’ konsentrass anak dalam
berhitung

Apa sgja faktor pendukung dan penghambat
dalam proses KBM Matematika di SDN 02
Wangandowo?

Faktor pendukungnya yaitu minat siswa SDN
02 Wangandowo yang siap untuk belgjar, kerja
sama yang baik antar penggjar SDN 02
Wangandowo, sarana dan prasarana yang
memadai, dukungan semua pihak Yyang
menumbuhkan kerja sama tim seperti kepala
sekolah, wali kelas, wali siswa, dan siswanya




Untuk faktor penghambatnya menurut saya,
kurangnya pengawasan dari orang tua dan
faktor lingkungan belgjar saat di rumah yang
tidak baik

Bagaimana langkah ibu menanggapi faktor
penghambat tersebut?

1) Sdlalu  melibatkan adanya  diskus
kelompok agar peserta didik bekerja sama,
menghargai dan menerima pendapat yang
berbeda dengan temannya dalam setiap
kegi atan belgjar mengajar.

2) Pendidik harus bisa  meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan peserta didik
mengenal konsep berhitung.

3) Pihak sekolah. seperti pendidik harus bisa
bekerja sama dengan orang tua murid guna
memantau perilaku peserta didik di luar
sekolah dan memantau pergaulan peserta
didik agar tidak terjerumus ke dalam hal-
hal negatif.




Narasumber
Jabatan
Hari/tanggal
Pukul
Tempat
Keterangan

S (Subjek)

: Kartiyaningsih S.Pd

: Guru Mata Pelgaran Matematika/ Wali Kelas
: 30 Maret 2024
:09.30WIB

: Ruang Kelas

: P (Pendliti)

No

Pelaku

Hasi| Wawancara

1 P

Bagamana tujuan ibu daam menerapkan
media abakus?

Penggunaan media abakus dalam kegiatan
belgjar mengajar tujuanya adalah
meningkatkan kemampuan siswa dalam
berhitung dengan Kalkules yang tepat

Bagaimana Hasil yang ibu dapat setelah
menerapkan media abakus?

Meskipun sekolah telah melakukan penerapan
berbagai macam media saat pembegaran,
namun pihak sekolah seperti guru tidak bisa
mengawas peserta didik selama 24 jam. Di
sini  diperlukan peran| orang tua untuk
melanjutkan guru dalam menyemangati anak
untuk tetap belgar matematika seperti
penjuml ahan dan'pengurangan. Tap! terkadang
orang tuaslupa akan hal itu dengan alasan
mereka Slbuk dengan pekerjaan sehingga
mereka, tidak’ dapat mengawas beagar
anaknya.  Peserta didik vyang kurang
pengawasan biasanya cenderung lebih mudah
mal as dan membaur kedalam lingkungan yang
tidak baik. Dari pergaulan yang tidak baik itu
menjadikan dia mendapatkan hasil belgar
yang tidak bak juga. Dan ha ini bisa
mempengaruhi teman-temannyadi lingkungan
sekolah

Bagaimana pendapat ibu mengenai Abakus ?

Berhubung abakus, manik-manik, dan batu-
batuan mudah didapatkan dari lingkungan
anak, maka saya sebagai guru dalam proses
pembelgaran terutama dalam berhitung
(penjumlahan dan pengurangan) menerapkan




media tersebut untuk memudahkan siswa
dalam berhitung

Apakah di kelas yang ibu ampu terdapat
perbedaan tingkat kemampuan berhitung pada
pesertadidik ?

Hasilnya kemampuan anak bertambah /
meningkat walaupun masih ada beberapa
siswa yang kemampuanya masih kurang

Bagaimana proses penerapan media Abakus
ssat KBM Matematika di SDN 02
Wangandowo?

Proses penerapan media abakus saat kegiatan
belaar. mengajar matematika di SDN 02
Wangandewo adalah awalnya system kurang
tertarik dengan pelajaran matematika karena
berkesan sulit™dan smembosankan, dengan
melihat hasil belgjar siswa terutama
matematika  pada ‘penjumlahan  dan
pengurangan sangat rendah maka
digunakanlah alat hitung abakus untuk melatih
konsentrasi siswa dalam berhitung

Apafaktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan media = Abakus ssat KBM
Matematika di SD N 02 Vangandowo?

Faktor pendukungnyayaitu minat siswa SDN
02 Wangandowo yang siap untuk belgjar, kerja
sama yang baiks-antar-pengajar SDN 02
Wangandowo, Sarana dan prasarana yang
memadai,; dukungan..semua pihak yang
menumbuhkan kerja sama tim seperti kepala
sekolah, weli kelas, wali siswa, dan siswanya

Kalau faktor penghambatnya itu beragamnya
kemampuan anak. anak-anak dengan temannya
disekolah itu biasanya terjadi karena mereka
kurang belgar dirumah dengan didampingi
langsung oleh orang tuanya secara terus-
menerus dengan anak-anak yang memiliki rasa
semangat belgar yang baik di luar sekolah
maupun disekolah




Narasumber : LiaFitriani
Jabatan : Wali Murid
Hari/tangga : 30 Maret 2024
Pukul :10.00 WIB
Tempat : Halaman Sekolah
Keterangan : P (Penreliti)
S (Subjek)
No.
1 P da mengenal media
S media berhitung Ab alah suatu alat
yang penggunaanya membantu anak-
anak dalam penjuml dan pengurangan
2 P Baga mana menurut efektif atau tidak
ketika anak anda bel
menggunakan media us tersebut?
S Sangat efektif
3 P Apayang Andaket tang media
berhitung Abakus’7
ingkatkan
g operasi




Hasil Angket

Pembelajaran Matematika M enggunakan Media Abakus

. Tanggapan
No Deskripsi Ya Tidak
1 | Matematika bukan pelgjaran 17 0
yang sulit bagi saya
2 | Sayasdlau bersemangat ketika 17 0
belajar matematika di kelas
3 | Sayasdlalu memperhati 17 0
guru matematikay.
menjelaskan di d
4 i 0
5 0
6 0
7 0
8 0
9 0
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